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ABSTRAK

Posisi teknik ricochet sebagai salah satu teknik bowing paling kompleks dalam
permainan biola tidak terbantahkan. Salah satu repertoar yang menerapkan teknik
ini di dalamnya adalah kadensa Violin Concerto in E Minor karya Felix
Mendelssohn. Teknik bowing yang berisi pantulan ini tidak dapat lepas dari aspek
kontrol tekanan bow yang baik oleh pemainnya. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh tekanan bow pada teknik ricochet terhadap kualitas dan
warna suara dalam kadensa. Menggu n metode kualitatif deskriptif melalui
studi literatur, wawancara, observasigfdantdékumentasi terhadap lima narasumber

\'- mukan bahwa teknik ricochet

yang dipilih secara purposivegfpenélitian in
merupakan teknik bowi#® ’
antara tangg

kirl. anlbowte iliki*pengarith signifikan
stabilitas pantulan dan karak 2 ara: af menghasilkan

bal dan stabil, sedangkan teké kEC1 i ra tipis dan
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ABSTRACT

The ricochet technique is widely recognized as one of the most complex bowing
techniques in violin performance. One of the repertoires that prominently employs
this technique is the cadenza of Violin Concerto in E Minor by Felix
Mendelssohn. As a bouncing bowing technique, ricochet is closely related to the
player’s ability to control bow pressure. This study aims to analyze the influence
of bow pressure on the ricochet technique and its effect on sound quality and tone
color in the cadenza. Using a qualita descriptive method through literature
review, interviews, observation, and’d 0\ entation involving five purposively
cvgal that ricochet is a highly

1 ‘of dination_between the
right and left hands*B cssure i < ¢”a sl an ence on the
stability @ ; ing ; S produces

sound




BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kedudukan instrumen biola dalam tradisi musik klasik Barat sebagai

instrumen dominan hingga saat ini tidak dapat disangkal. Sejak kemunculannya

pada awal abad ke-16, biola telah menegmpati posisi yang sangat penting dalam

Selain aspek ekspresivitas, perkembangan teknik permainan biola juga turut
memperkuat posisinya sebagai instrumen dominan. Seiring dengan kemajuan
teknologi pembuatan instrumen dan evolusi estetika musik, teknik-teknik biola

mengalami perkembangan signifikan, baik dari segi penggunaan bow, penjarian,



maupun pengolahan warna suara. Repertoar yang terus berkembang mendorong
para pemain biola untuk mengembangkan teknik yang semakin kompleks, seperti
jenis bowing, vibrato, dan artikulasi, yang pada akhirnya memperkaya

kemungkinan ekspresi musikal instrumen ini.

Seiring perkembangan zaman, biola menghadapi tantangan-tantangan baru,

: yangj
filk bo

teknis serta 1

. tinggi. Salah satu ciri k ii"i“i' concerto ini

terletak pada penulisan kadensa . Berbeda dari tradisi concerto
sebelumnya yang memberi kebebasan kKepada pemain untuk mengimprovisasi
kadensa, Mendelssohn menuliskan kadensa secara eksplisit dalam partitur. Hal ini
menunjukkan perhatian Mendelssohn terhadap integrasi antara struktur musikal

dan teknik permainan, sehingga kadensa tidak hanya berfungsi sebagai ajang

virtuositas, tetapi juga sebagai bagian integral dari narasi musikal karya tersebut.



Kadensa dalam concerto ini menuntut penguasaan teknik bowing yang matang
serta sensitivitas interpretatif yang tinggi. Mendelssohn menuliskan penggunaan
teknik ricochet arpeggio, yaitu teknik bowing di mana busur dipantulkan secara
alami dan berulang melewati beberapa senar dalam satu arah gerakan bow,
mengikuti pola arpeggio yang cepat dan berkelanjutan. Teknik ricochet

berkembang seiring dengan evolusi desaif,bow modern pada akhir abad ke-18 dan

mengalami kesulitan dalam menguasai t€knik ricochet secara konsisten. Kesulitan
ini umumnya tidak hanya berkaitan dengan kecepatan tempo, tetapi lebih pada
kemampuan mengontrol tekanan how dan respons pantulan busur terhadap senar.
Tekanan busur yang tidak tepat sering kali menghasilkan pantulan yang terasa

berat, kaku, atau justru tidak stabil, sehingga kualitas bunyi menjadi tidak merata



dan warna suara terdengar tidak konsisten antar nada dalam satu pola ricochet.
Kondisi tersebut dapat mengganggu kejelasan arpeggio serta mereduksi karakter
virtuos yang seharusnya muncul dalam bagian kadensa. Simon Fischer (2004)
menjelaskan bahwa ricochet yang ideal seharusnya menghasilkan pantulan yang

ringan, cepat, dan relatif seragam, di mana busur memanfaatkan elastisitas

alaminya tanpa dipaksa oleh tenaga be ri pemain. Menurut Fischer, peran

pemain dalam teknik ricochet b / meneiptakan setiap pantulan secara aktif,
D () an g :

Penulis, sebagai pemain biola, merasakan secara langsung kesulitan dalam
menguasai bagian ini. Berdasarkan pengamatan dan diskusi dengan beberapa
pemain biola, banyak yang mengalami kendala serupa, terutama dalam

mengontrol tekanan, sudut, dan arah how. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa

penguasaan teknik ricochet tidak hanya penting secara teknis, tetapi juga



berpengaruh besar terhadap ekspresi musikal dan kualitas performa secara
keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memahami lebih
dalam bagaimana pengaruh teknik ricochet terhadap kualitas dan warna suara
biola, khususnya dalam Violin Concerto in E Minor karya Mendelssohn. Kajian

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teknik

permainan biola, terutama bagi mahdSiswa dan pemain biola yang tengah

mempelajari karya tersebut.

dalamnya.

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat disusun beberapa pertanyaan

masalah sebagai berikut :

1. Mengapa teknik ricochet menjadi tantangan bagi pemain biola dalam kadensa

Violin Concerto in E minor karya Mendelssohn?



2. Bagaimana pengaruh tekanan bow pada teknik ricochet terhadap kualitas dan

warna suara biola pada karya Violin Concerto in E Minor karya Mendelssohn?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan teknik

kualitas pertunjukan mereka.



